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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FLAVONOID DAN FENOL TOTAL SERTA
UJI ANTIOKSIDAN EKSTRAK BERTINGKAT DAUN
Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr.

Rosandea Inggrid Febriyanti
1804015276

Tumbuhan Tetracera indica telah diidentifikasi memiliki sifat farmakologis,
gejala suatu penyakit dapat disebabkan oleh paparan radikal bebas yang perlu
diantisipasikan menggunakan antioksidan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas antioksidan serta mengetahui kadar fenol dan flavonoid
dalam ekstraksi bertingkat pada pelarut n-heksan, etil asetat, dan etanol 96% daun
Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr. Proses ekstraksi dilakukan dengan
metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE). Pengujian fenolik total dilakukan
menggunakan preaksi Folin-Ciocalteu, kadar fenol total tertinggi diperoleh dari
ekstrak etanol 96% vyaitu 237,271 mgGAE/g sedangkan ekstrak etil asetat yaitu
81,958 mgGAE/g dan n-heksan yaitu 30,771 mgGAE/g. Pengujian flavonoid total
dilakukan dengan metode kolorimetri, kadar flavonoid total tertinggi diperoleh
dari ekstrak etil asetat yaitu 81,748 mgQE/g sedangkan etanol 96% diperoleh
78,352 mgQE/g dan n-heksan 74,249 mgQE/g. Pengujian antioksidan
menggunakan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxcidant Power) dengan
membandingkan aktivitas antioksidan kuersetin yang diperoleh 10552,400
FeEAC(Mol/g), sedangkan pada sampel uji aktivitas antioksidan potensial
diperoleh pada ekstrak etanol 96% yaitu 3480,400 FeEAC(Mol/g), ekstrak etil
asetat sebesar 893,200 FeEAC(Mol/g) dan ekstrak n-heksan 418,667
FeEAC(Mol/g).

Kata kunci: Daun Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr. Fenol, Flavonoid,
Antioksidan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kegunaan tumbuhan obat secara tradisional telah di wariskan dari generasi
sebelumnya. Kawasan Asia seperti Indonesia merupakan pengguna tumbuhan
obat terbesar didunia (Widjaja, 2014). Salah satu tumbuhan yang sering
dimanfaatkan secara tradisisonal untuk mengobati berbagai penyakit yaitu
Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr atau dengan nama lokal mempelas yang
merupakan genus Tetracera famili Dilleniaceae. Dalam pengobatan tradisional
tumbuhan ini bertindak efektif dalam pengobatan demam, flu, gejala sinus, ruam
kulit, gatal-gatal, wasir, sariawan, diare, gigitan serangga dan diabetes (Ahmed et
al., 2012). Secara farmakologi daun dari tumbuhan ini dapat digunakan sebagai
antibakteri, antihiperglikemik, antidiabetes serta antioksidan (Lima et al., 2014).
Gejala suatu penyakit dapat disebabkan oleh paparan radikal bebas yang perlu
diantisipasikan menggunakan antioksidan.

Zat antioksidan dapat digunkan dalam memperlambat dan mencegah
proses oksidasi. Aktivitas antioksdan yang terkandung pada tanaman erat kaitanya
dengan senyawa metabolit sekunder seperti fenol dan flavonoid. Karakterisasi
ekstrak air dan metanol pada daun T. indica positif mengandung flavonoid, fenol
dan terpenoid (Ahmed et al., 2012). Pada daun, batang T. indica telah dilakukan
isolasi, isolat daun ditemukan senyawa flavonoid tunggal 5,7-dihidroksi-8-
metoksiflavon (wogonin), serta senyawa terpenoid seperti betulin, asam betulinat,
[-sitosterol serta lupeol (Harrison et al, 1994 dan Lima et al., 2014), dan senyawa
wogoni dapat ditemukan pada ekstrak buah (Fitrya et al., 2009). Sedangkan pada
batang terdapat isolat monoflavonoid yaitu wogonin, norwogonin, quercetin dan
techtochrysin. Asam betulinat juga terdapat pada batang (Hasan et al., 2017).
Berdasarkan studi literatur, pada daun Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr.
terdapat senyawa flavonoid yaitu berupa 5,7-dihidroksi-8-metoksiflavon
(wogonin), 5,7,8-trihidroksi flavon, isocutellarein metil eter, kaemferol, quercetin,
dan tetrocrisin (Dograi, 2011).

Efek yang paling tinggi pada senyawa fenolik adanya aktivitas

antioksidan, sifat antioksidan polifenol terutama karena sifat redoks yang

1
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bertindak sebagai zat pereduksi, donor hidrogen dan menstabilkan oksigen singlet,
sehingga fenol total merupakan faktor penting dalam mempertimbangkan
antioksidan (Ajila et al., 2011). Senyawa fenolik sangat beragam, namun
kelompok yang paling penting adalah senyawa fenol monoaril, flavonoid dan
tanin (Zuhud et al., 2018). Antioksidan dari Flavonoid ini karena adanya gugus
hidroksil pada molekulnya terutama gugus penil dari flavonoid yang
dikembangkan untuk pencegahan atau terapi terhadap penyakit yang berkaiatan
dengan radika bebas. Umumnya senyawa fenol dan flavonoid dalam bentuk
glikosida cendrung mudah larut pada pelarut polar karena berikatan dengan gula,
dalam bentuk aglikon sifatnya kurang polar sehingga larut dalam pelarut non
polar (Hanani, 2015). Menggunakan perbedaan polaritas pelarut pada ekstraksi
bertingkat dapat menyari secara lengkap senyawa-senyawa yang ada pada sampel
karena adanya proses perbedaan suatu jenis pelarut ke pelarut yang lainnya
(Kumoro, 2015).

Ekstrakasi bahan aktif alam merupakan suatu proses untuk mendapatkan
atau memisahkan komponen aktif alam menggunakan pelarut selektif untuk
memisahkan metabolit yang larut dengan memisahkannya dari seluler tidak larut.
Metode ekstrakasi bermacam-macam baik ekstraksi konvesional maupun ekstrasi
non konvesional salah satunya seperti Ultrasound Assisted Extraction (UAE).
Ekstraksi yang dibantu gelombang ultrasonik pada frekuensi 20-2000 kHz
sehingga dapat melisiskan dan meningkatkan permeabilitas sel tumbuhan dengan
sedikit memakan waktu (Kumoro, 2015).

Penelitian daun Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr. sebelumnya
sudah dilakukan dengan ekstrak metanol dan air menggunakan meserasi, dengan
pereaksi Folin-Ciocalteu pada fenol dan metode Dowd yang diadaptasi Arvouet-
Grand et al (1994) serta menggunakan metode DPPH pada pengujian aktivitas
antioksidan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. Di peroleh kadar pada
ekstrak air 5,25 + 0,07 mgGAE/g senyawa fenol dan 6,25 = 0,02 mgQE/g
senyawa Flavonoid. Sedangkan pada ekstrak metanol dihasilkan 6,45 + 0,07
mgGAE/g senyawa fenol dan 7,15 + 0,05 mgQE/g senyawa flavonoid. Nilai ICsg
antioksidan dengan metode DPPH didappatkan 38,087 pada ekstrak metanol dan
air sebesar 49,363 (Ahmed et al., 2012).

2
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Dari uraian tersebut, ekstraksi bertingkat daun Tetracera indica (Christm.

& Panz.) Merr. menggunaan metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE)

belum pernah dilakukan, ekstraksi bertingkat dilakukan pada pelarut non polar

hingga polar seperti pelarut n-heksan yang bersifat non polar, etil asetat bersifat
semi polar dan pelarut etanol 96% bersifat polar. Sehingga diharapkan senyawa
yang bersifat antioksidan pada ekstrak ini akan memaksimalkan penyarian
senyawa yang tidak tertarik oleh n-heksan. Ekstraksi bertingkat daun Tetracera
indica (Christm. & Panz.) Merr. dengan Ultrasound Assisted Extraction (UAE)
dilakukan pengujian kadar flavonoid menggunakan metode kolorimetri dengan
merujuk pada prosedur Farasat dan pengujian fenol menggunakan pereaksi Folin

Ciocalteu. Pengujian aktivitas antioksidan digunakan metode FRAP (Ferric

Reducing Antioxidant Power).

B. Permasalahan Penelitian

Ekstrak bertingkat dengan metode ultrasound assisted extraction (UAE)
pada daun Tetracera indica untuk menarik senyawa fenol dan flavonoid total
yang berkaitan dengan aktivitas antioksidan menggunakan metode FRAP dan
dibaca menggunakan microplate reader belum pernah dilakukan. Sehingga dari
uraian tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Berapakah kadar fenolik dan flavonoid total ekstrak daun T. indica yang
diperoleh dengan metode ultrasound assisted extraction (UAE) yang diuji
dengan pereaksi Folin-Ciocalteu pada senyawa fenol dan metode kolorimetri
pada senyawa flavonoid?

2. Berapa potensi aktivitas antioksidan ekstrak daun T. indica yang diperoleh
dengan metode ultrasound assisted extraction (UAE) menggunaka FRAP
(Ferric Reducing Antioxidant Power)?

3. Menskrining ekstrak yang berpotensi sebagai antioksidan dari ekstraksi
bertingkat daun T. indica?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menentukan kadar fenolik dan flavonoid total ekstrak daun T.indica
yang diperoleh dengan metode ultrasound assisted extraction (UAE) yang
diuji dengan pereaksi Folin-Ciocalteu pada senyawa fenol yang dinyatakan

dalam satuan mg ekuivalen asam galat/gram sampel (mgGAE/g) dan metode

3

PENETAPAN KADAR FLAVONOID..., Rosandea Inggrid Febriyanti, Farmasi UHAMKA, 2022



kolorimetri pada senyawa flavonoid yang dinyatakan dalam satuan mg
ekuivalen quercetin/gram (mgQE/qQ).

2. Untuk menentukan berapa potensi aktivitas antioksidan ekstrak daun T.indica
yang diperoleh dengan metode ultrasound assisted extraction (UAE)
menggunakan FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power).

3. Untuk menskrining ekstrak yang berpotensi sebagai antioksidan dari ekstraksi
bertingkat daun T. indica.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
informasi mengenai kadar fenol serta flavonoid total yang terdapat pada daun

Tetracera indica (Christm. & Panz.) Merr. menggunakan pereaksi Folin-

Ciocalteu pada senyawa fenol dan metode kolorimetri pada senyawa flavonoid

serta potensi aktivitas antioksidan menggunakan FRAP (Ferric Reducing

Antioxidant Power) dalam ekstrak daun Tetracera indica (Christm. & Panz.)

Merr. menggunakan metode ultrasound assisted extraction (UAE).

4
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